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ABSTRAK

Cijujung 04 State Elementary School is one of the basic educational institutions that is
always developing with the number of students increasing from time to time. Cijujung 04
Public Elementary School is a state school, this school is located in the Cikupa-Nagrak
village of Cijujung village, cibungbulang sub-district, Bogor Regency. Public elementary
schools or other private elementary schools also have very important data. One of them
is a master book. The student handbook is a data set of students studying at the school.
Student Parent Book is one of the most important parts of the management of this
institution. The notes in the master book must be complete. Includes, student biodata,
student grades, and student achievement results from the first semester to graduate
school. However, in its implementation so far it has been ineffective and inefficient
because it is carried out manually, namely by writing data in a thick ledger or a master
book. The teacher also had difficulty finding student data in the parent book and also
sought students for prospective recipients of PIP assistance. A system is needed that can
be used by teachers to find student data in the parent book and also look for students for
potential recipients of PIP assistance. Nested queries or queries are queries that have
other queries in them. By using the nested query method in the parent book system, the
search process for prospective PIP recipient students can be searched as needed because
in the parent book system has a student search feature based on the desired category.
Based on the nested query method. From the results of the distribution of questionnaires
to test the system distributed to informatics engineering system respondents obtained a
percentage of system eligibility of 87% so that it can be categorized as very feasible,
while the results of distributing questionnaires to user respondents obtained a percentage
of system feasibility of 94.5% so that it can be categorized as very feasible

Kata Kunci: nested query; log book.

ABSTRAK
Sekolah Dasar Negeri Cijujung 04 adalah salah satu lembaga pendidikan dasar yang
selalu berkembang dengan jumlah siswa yang terus meningkat dari waktu ke waktu. SD
Negeri Cijujung 04 adalah sekolah negeri, sekolah ini terletak di Desa Cikupa-Nagrak,
Desa Cijujung, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor. Sekolah dasar negeri atau
sekolah dasar swasta lainnya juga memiliki data yang sangat penting. Salah satunya
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adalah buku induk. Buku pegangan siswa adalah kumpulan data siswa yang belajar di
sekolah. Student Parent Book adalah salah satu bagian terpenting dari manajemen
lembaga ini. Catatan dalam buku induk harus lengkap. Termasuk, biodata siswa, nilai
siswa, dan hasil prestasi siswa dari semester pertama hingga lulus sekolah. Namun,
dalam implementasinya sejauh ini tidak efektif dan tidak efisien karena dilakukan secara
manual, yaitu dengan menulis data dalam buku besar atau buku induk. Guru juga
mengalami kesulitan menemukan data siswa di buku induk dan juga mencari siswa untuk
calon penerima bantuan PIP. Diperlukan sistem yang dapat digunakan oleh guru untuk
menemukan data siswa di buku induk dan juga mencari siswa untuk calon penerima
bantuan PIP. Kueri atau Nested Query adalah kueri yang memiliki kueri lain di
dalamnya. Dengan menggunakan metode kueri bersarang dalam sistem buku induk,
proses pencarian untuk calon siswa penerima PIP dapat dicari sesuai kebutuhan karena
dalam sistem buku induk memiliki fitur pencarian siswa berdasarkan kategori yang
diinginkan. Berdasarkan metode kueri bersarang. Dari hasil penyebaran kuisioner untuk
menguji sistem yang dibagikan kepada sistem informatika teknik responden diperoleh
persentase kelayakan sistem 87% sehingga dapat dikategorikan sangat layak, sedangkan
hasil penyebaran kuisioner kepada responden pengguna diperoleh persentase kelayakan
sistem sebesar 94,5% sehingga dapat dikategorikan sangat layak

Kata Kunci: nested query; log book.

A. PENDAHULUAN

Sekolah Dasar Negeri Cijujung 04 merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkat Dasar yang
selalu berkembang dengan jumlah siswa yang semakin meningkat dari waktu kewaktu. Sekolah
Dasar Negeri Cijujung 04 merupakan sekolah yang berstatus Negeri, sekolah ini terletak di
kampung Cikupa-Nagrak desa Cijujung Kecamatan cibungbulang Kabupaten Bogor. Sekolah
Dasar Negeri atau Sekolah Dasar Swasta umum lainnya juga mempunyai data yang sangat
penting. Salah satunya adalah buku induk. Buku induk siswa merupakan kumpulan data siswa
yang belajar di sekolah tersebut.

Buku Induk Siswa merupakan salah satu bagian terpenting dalam manajemen lembaga ini.
Catatan di dalam buku induk harus lengkap. Meliputi, biodata siswa, nilai siswa dan hasil prestasi
belajar siswa dari semester pertama hingga lulus sekolah. Biodata siswa tersebut terdiri dari nama
siswa, nis (no induk siswa), agama, kewarganegaraan, tempat/tanggal lahir, nama orang tua/wali
murid, alamat, pekerjaan orang tua, nomor telepon dan lain sebagainya. Akan tetapi dalam
pelaksanaanya selama ini masih kurang efektif dan efisien karena dilaksanakan secara manual,
yaitu dengan menuliskan data pada buku besar tebal atau buku induk. Cara tersebut memiliki
kelemahan antara lain pengisian data siswa membutuhkan banyak waktu dan tenaga, buku mudah
rusak apabila disimpan terlalu lama, membutuhkan tempat penyimpanan yang khusus,
memerlukan biaya untuk membeli buku jika buku sudah habis dan membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk mencari data siswa. Catatan buku juga harus jelas dan merupakan tanggung
jawab kepala sekolah.

Nested query atau query bersarang adalah query yang memiliki query lain di dalamnya. Sub
Query merupakan pernyataan Select yang merupakan bagian dari pernyataan Insert, Select.
Nested query digunakan untuk menangani masalah dalam query yang kompleks, bahkan nilai
yang akan dilakukan perintah select atau insert tidak diketahui Optimasi Query adalah suatu
proses untuk menganalisa query untuk menentukan sumber-sumber apa saja yang digunakan oleh
query tersebut dan apakah penggunaan dari sumber tersebut dapat dikurangi tanpa merubah
output. Atau bisa juga dikatakan bahwa optimasi query adalah sebuah prosedur untuk
meningkatkan strategi evaluasi dari suatu query untuk membuat evaluasi tersebut menjadi lebih
efektif. Tujuan dari optimasi query adalah menemukan jalan akses yang termurah untuk
meminimumkan total waktu pada saat proses sebuah query. Untuk mencapai tujuan tersebut,
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maka diperlukan optimizer untuk melakukan analisa query dan untuk melakukan pencarian jalan
akses.

1. Latar Belakang

Dalam pencarian buku induk dan metode Nested Query Hal ini membuat peneliti berpikir
untuk melakukan penelitian untuk membuat Website dengan menggunakan metode Nested
Query. Sistem Website akan mempermudah staf atau guru untuk melihat data siswa, mengisi
/ menyimpan data siswa , mengubah data siswa, dan mencari data siswa yang diperlukan.

2. Permasalahan

Proses pencarian siswa untuk pengajuan bantuan pip (program indonesia pintar) di SDN
Cijujung 04 belum memiliki sistem. Sehingga guru mencari siswa yang layak untuk diajukan
mendapatkan bantuan pip satu persatu dibuku induk dan cara ini membutuhkan banyak waktu.
Siswa yang diajukan untuk menerima bantuan pip adalah siswa yang penghasilan orang tuanya
mendapatkan uang dibawah 1 juta perbulan dan siswa yang orang tuanya sudah meninggal
otomatis diajukan mendapatkan bantuan. Setelah guru mendapatkan kriteria siswa yang dicari
maka guru menyerahkan data tersebut ke operator sekolah untuk selanjutnya diserahkan
kepada kantor dinas pendidikan.

3. Tujuan

Menerapkan Nested Query dalam sistem buku induk untuk memudahkan guru dalam mencari
data siswa penerima bantuan PIP dengan mudah ketika melakukan pencarian.

4. Tinjauan Pustaka/ Landasan Teori

Menurut (Maulani dkk, 2015) Nested Query merupakan query yang memiliki query lain
didalamnya atau sering disebut query bersarang. Sub query merupakan pernyataan select yang
merupakan pernyataan insert, select, nested query digunakan untuk menangani masalah dalam
guery yang sangat kompleks, bahkan nilai yang dilakukan perintah select atau insert tidak atau
belum diketahui. Beberapa kegunaan dari subquery yaitu :

a. Subquery digunakan untuk menyelesaikan persoalan dimana terdapat suatu nilai yang tidak
diketahui.

b. Mengcopy data dari satu tabel ke tabel lain.
c. Menerima data dari inline view.
d. Mengambil data dari tabel lain untuk kemudian diupdate ke tabel yang dituju.

e. Menghapus baris dari satu tabel berdasarkan baris dari tabel lain. Perintah ini hanya bisa
menerima perintah dari satu buah dari subquery, jika hasil dari subquery ada lebih dari satu
maka akan terjadi error.

B. METODE

Subquery / nested query merupakan perintah SQL berupa SELECT yang berada di dalam DML
(Data Manipulation Language). Subquery / nested query sangat berguna ketika suatu kebutuhan
ingin menampilkan data dengan kondisi yang keterhubungan dengan table yang bergantung pada
data di dalam table itu sendiri. Nested Query memiliki aturan — aturan yaitu :

1. Klausa / Perintah / Penggunaan ORDER BY tidak boleh digunakan .di subquery / Nested
Query.

2. Klausa / Perintah / Penggunaan subquery SELECT harus berisi satu nama kolom tunggal atau
ekspresi kecuali untuk subquery-subquery menggunakan kata kunci EXIST.

3. Secara standar / default, nama-nama kolom di subquery mengacu ke nama tabel pada perintah
FROM di dalam query dengan mengkualifikasi nama kolom
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4. Subquery adalah banyaknya operan yang dilibatkan di pembandingan, subquery harus muncul
di sisi kanan dari pembandingan.

5. Subquery tdak boleh digunakan sebagai operan di dalam eksekusi.
Penggunaan Nested Qeury / Query disajikan pada Gambar 1. Penggunaan Nested Query

SELECT select _list

FROM table

WHERE expr operator

( SELECT select_list FROM table );

Gambar 1. Penggunaan Nested Query

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. HASIL

Hasil dari penerepan nested query pada sistem buku induk yaitu proses pencarian siswa calon
penerima bantuan pip dapat dicari sesuai kebutuhan karena didalam sistem buku induk
memiliki fitur pencarian siswa berdasarkan kategori yang diinginkan. Berdasarkan metode
nested query. Sistem buku induk disajikan pada Gambar 2. Pencarian Menggunakan Nested

Query.

WaliKelas Kelas 1

Dashboard cowo penst ® 1ane
Kategar J3ta Sieaa
Dhin Apran Show 1 v eninex Searth:

Pebedaae Fengrasion Tahun
£ 20172010 Ne.  MSN Nars M Oty Drtu Ajaran

;;;;;;;

Gambar 2. Pencarian Menggunakan Nested Query

Gambar 2. Pencarian Menggunakan Nested Query mendefinisikan pencarian menggunakan
metode nested query, penerapan metode terletak pada menu pencarian berdasarkan kategori.
User tinggal centang kategori yang ada untuk proses pencarian siswa. Setelah dicentang atau
diceklis hasil akan tampil di menu kanan disebelah kategori yang dicentang tadi. Bila user
mengklik tombol print maka hasil pencarian akan berubah menjadi format pdf dan bisa
didownload berupa file format pdf. Hasil Ekspor Data Menggunakan Nested Query.
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Tabel 1. Hasil Ekspor Data Menggunakan Nested

No. [NISN Nans JK |Pekeriaan Penghasidan  [Taum Ajarun
Ornang Tua Orang Tua

I [lo11s243s M L |Pedagang Keail [ 1000000 20172018
PERDIYANSY AN

2 101667790 ARIPIN [ [Pedagang Keal | 1000000 20072018

U R PR T o) MUHAMAD I |Pedagang Keal [ 1000000 21772008
ARIZQI
MAULANA

2 |10y M. ADIT I |Pedagang Keal | 100000 201772018

107589811 M. FAHMI L |Pedagaog Kecil | 1000000 20172018

IRAWAN

6 [107997587 RIDWAN I [Pedugeng Keal | 1000000 200772018

7 |107964832 JRAZID HOERIDIL L |Pedagacg Keil | 1000000 20172018

108123089 MUHAMAD SANDIIL Il\'dx:r;: Keail | 1000000 20072018

9 108336476 [MUHAMAD RAFLI L [Pedagacg Kecil 1000000 20172018
PURNAMA

0108348114 M. MLUILOI AL 1 |Pedagang Keal | 1000000 WIANE
MAHRLE

11 117056982 ASEP SAEPUDIN L [Pedagang Kedil | 1000000 20172018

12 |15161893 FAUZI L |Pedagacg Kecil | 1100000 20172018

13 [151618M FIRDAUS L [Pedagang Kecil [ 1000000 20172018

14 15161897 MUKLIS L [Pedagang Keal | 100000 200772018

15 |151615899 [RAFI L Pedugaeg Keal | 1000000 20172018

16 |3778172% [,\m SAPUIRA 1 [Pedaging Keal | 1000000 20177018

Gambar 3. Hasil Ekspor Data Menggunakan Nested Query mendefinisikan hasil file dokumen
yang didapatkan setelah metode Nested Query mencari data dan file dokumen memiliki format
file pdf.

2. PEMBAHASAN

Metode Nested Query diterapkan pada fitur pencarian siswa. Fitur pencarian siswa
tersebut bisa digunakan untuk mencari data berdasarkan kategori, disinilah metode
Nested Query diterapkan untuk memudahkan proses pencarian siswa berdasarkan
kategori yang telah dibuat. Arsitektur proses Nested Query pada sistem buku induk
disajikan pada Gambar 4. Arsitek Proses Nested Query

I @r P
2

/

Input Data

7~ Seleks| Kategorl sesual kebutuhan

SQL .

Proses Nested Query ‘ APAC H E

o

menampilkan hasil dan data menampilkan eksekusi pada Nested Query

Gambar 3. Arsitek Proses Nested Query
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Gambar 4. Arsitek Proses Nested Query mendefinisikan proses nested query dalam
gambar tersebut nested query menjalankan query bersarang ketika admin
menginputkan data, guru mencari dengan mengisi kategori sesuai kebutuhan, kategori
tersebut dijadikan dasar untuk dijadikan Nested Query. Lalu query dieksekusi dan
hasilnya ditampilkan. Dalam penerapan Nested Query diterapkan pada source code
select bersarang pada sistem buku induk disajikan pada Gambar 5. Pencarian Data
Dengan Menggunakan Nested Query
$b = mysqli fetch object(mysqli_query($db, " tbl wali

_SESSION[ ‘nip‘].""'"));
$sql = " tbl siswa kelas="".$b->kelas.""";

$a = mysqli_query($db, $sql);
($siswa = mysqli_fetch_object($a)){

Gambar 4. Pencarian Data Dengan Menggunakan Nested Query

Gambar 5. Pencarian Data Dengan Menggunakan Nested Query mendefinisikan
tentang penggunaan Nested Query pada sistem buku induk, pada saat mencari data
sistem buku induk query akan melakukan pencarian secara bersarang, ketika data
ditemukan oleh query maka data dikirim pada sistem buku induk dan ditampilkan
dilayar.

Untuk mengetahui kelayakan sistem pada sistem buku induk maka dilakukan uji
kelayakan sistem oleh pengguna dan ahli sistem. Proses uji kelayakan dilakukan
dengan menyebarkan kuisioner kepada pengguna dan ahli sistem. Berdasarkan
penyebaran kuisioner data yang didapatkan hasil yaitu :

1. Nilai Kuesioner Kelayakan Sistem dari Pengguna

Bobot skor dari kuesioner digunakan untuk perhitungan pada kuesioner kelayakan
sistem dari pengguna menggunakan skala likert. Data yang didapatkan disajikan
pada Tabel 2. Data Kuesioner dari Pengguna dan perhitungan kuesioner dengan
persentasi kelayakan disjikan pada Gambar 6. Perentase Kelayakan Pengguna.

Tabel 2. Data Kuesioner dari Pengguna

o)
=y
Py
N
pu)
w
P
~
pY)
[, ]
)
(o))

Pernyataan
Kelengkapan informasi yang disajikan oleh sistem
Ketepatan informasi yang disajikan oleh sistem

Kehandalan informasi yang disajikan oleh sistem

Bentuk keluaran yang disajikan oleh sistem

Kemudahan dalam menggunakan sistem

Integrasi sistem dengan data yang sudah ada

Kecepatan sistem untuk merespon

Pemulihan kesalahan

Kemudahan dalam mengakses sistem

Bahasa yang digunakan didalam sistem

A | o0 (01| (OO Ol
a |~ oo~ | oo oD
(S2 NS T I S P~ S I 62 B &2 B - (- (62 B 65 ]
g |~ o~ (oo o o1 [~ o (o1
A ||| |O0 01|01 |[O01
o |~ (oo (oo (o1 o1 (o1 o1 (O

Kesesuaian sistem dengan prosedur yang ada
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Terpenuhinya kebutuhan pengguna oleh sistem
Kesigapan dalam melayani pengguna

Waktu penggunaan harian

Frekuensi penggunaan

Kemaksimalan kerja sistem

oo (A~ o1 o1 o
oo (o o |~ O
> O[O o o1 O
H |01 (o o1 |~ O
H |0 [Oo | OO,
> |Oo (o o o1 O

Pengunjungan ulang
Kecepatan menyelesaikan tugas dengan
menggunakan sistem

Kinerja sistem dalam menjalankan perintah

Efektifitas pekerjaan dengan menggunakan sistem
Jumlah 94| 93] 95| 95| 92| 98
Nilai Tertinggi 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100

(6, ]
(¢, ]
(6]
(6]

~ oo

Skor yang diobservasi
Persentase Kelayakan (%) = - X 100%
Skor yang diharapkan

94 +93+95+95+92+98
Persentase Kelayakan (%) = 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 X 100%

567
Persentase Kelayakan (%) = 500 X 100%

Persentase Kelayakan (%) = 94,5%

Persentase kelayakan yang didapat sebesar 94,5%,. Persentase Tersebut
dikategorikan sesuai dengan Tabel 3. Persentase Kelayanakan maka diinterpretasi
yaitu sangat layak.

Tabel 3. Persentase Kelayakan

Presentase Pencapaian Interpretasi
<21% Sangat Tidak Layak
21%-40% Tidak Layak
41%-60% Cukup layak
61%-80% Layak
81%-100% Sangat Layak

2. Nilai Kuesioner Kelayakan Sistem dari Ahli Sistem

Bobot skor dari kuesioner digunakan untuk perhitungan pada kuesioner kelayakan
sistem dari ahli sistem menggunakan skala likert. Data yang didapatkan disajikan
pada Tabel 4. Data Kuesioner dari Ahli Sistem dan perhitungan kuesioner dengan
persentasi kelayakan disjikan pada Gambar 7. Perentase Kelayakan Ahli Sistem.

Tabel 4. Data Kuesioner dari Ahli Sistem

Aspek Penilaian Indikator R1 | R2

User interface

Komponen Input
Interaksi Sistem

Prosedur Sistem

e
oo (o o

Komponen Model

Logika Program
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Ketepatan Informasi

Komponen Output
Kekinian Informasi

Waktu Respon
Keluwesan Sistem

Komponen Teknologi

o N e
S~ | O |01 o1 O

Komponen Kontrol Keamanan Sistem
Komponen Basis Data | Konten Basis Data
Jumlah 39 | 48
Nilai Tertinggi 50 | 50

Skor yang diobservasi
Persentase Kelayakan (%) = - X 100%
Skor yang diharapkan

9+ 48
Persentase Kelayakan (%) = 0150 X 100%

87
Persentase Kelayakan (%) = 100 x 100%

Persentase Kelayakan (%) = 87%

Persentase kelayakan yang didapat sebesar 87%,. Persentase Tersebut
dikategorikan sesuai dengan Tabel 3. Persentase Kelayanakan maka diinterpretasi
yaitu sangat layak.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan, maka kesimpulan yaitu :

1.

Sistem buku induk memberikan data siswa sesuai dengan data yang dicari berdasarkan
kategori yang diinginkan atau yang dicari dalam sistem buku induk. Dari hasil penyebaran
kuesioner untuk menguji sistem yang dibagikan kepada responden ahli sistem teknik
informatika diperoleh presentase kelayakan sistem sebesar 87% sehingga dapat dikategorikan
sangat layak, sedangkan hasil dari penyebaran kuesioner kepada responden pengguna
diperoleh presentase kelayakan sistem sebesar 94,5% sehingga dapat dikategorikan sangat
layak.

Dengan menggunakan metode nested query pada sistem buku induk, proses pencarian siswa
calon penerima bantuan pip dapat dicari sesuai kebutuhan karena didalam sistem buku induk
memiliki fitur pencarian siswa berdasarkan kategori yang diinginkan. Berdasarkan metode
nested query.
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